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KATA PENGANTAR 
 
 
 
Bismillihirrahmanirrahim 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Salam sejahtera untuk kita semua 
 
 Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT 
yang telah memberikan kesempatan pada kita semua berkumpul di kampus 
Universitas PGRI Palembang. Kami ucapkan selamat datang kepada para 
peserta Seminar Nasional Pendidikan, dan kami juga menyambut gembira atas 
terselenggaranya seminar ini, yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Palembang. 

Seminar Nasional pendidikan ini merupakan rangkaian dari kegiatan rutin 
Universitas PGRI Palembang dalam upaya peningkatan pengetahuan tenaga 
kependidikan sebagai profesi yang penting dalam pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. Selain itu kegiatan seminar ini juga merupakan upaya universitas dalam 
melaksanakan salah satu dimensi tridharma perguruan tinggi yaitu penelitian.  

Adapun seminar nasional pendidikan ini mengangkat tema “Melalui 
Seminar Pendidikan Nasional, Kita Tingkatkan dan Kembangkan kemampuan, 
Inovasi, dan Kreativitas Pengimplemantasian Kurikulum 2013 dalam Kerangka 
Kualifikasi Nasional Menuju Tercapainya Sumber Daya Manusia yang Cerdas 
dan Profesional”, sejalan dengan Kurikulum 2013 yang mendorong peserta didik 
untuk mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 
mengkomunikasikan (mempresentasikan) hasil penerimaan materi pembelajaran. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada pembicara utama yang telah 
bersedia berpartisipasi dalam kegiatan seminar ini, panitia pelaksana yang telah 
bekerja keras sehingga seminar ini dapat terselenggara,dan semua pemakalah 
pendamping dan peserta atas kerjasama dan partisipasinya. 

 
Demikian sambutan dari kami. Semoga seminar nasional pendidikan ini 

bermanfaat bukan  hanya untuk kepentingan pemakalah, melainkan juga bagi 
kemajuan pendidikan di Indonesia. Selamat mengikuti Seminar Nasional 
Pendidikan tahun 2013. 
  
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
 
 
 

Palembang, 28 Desember 2013 
Rektor Univ. PGRI Palembang, 

 
 
 
 

Dr. H. Syarwani Ahmad, M.M. 
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KATA SAMBUTAN 
 
 
 

Bismillihirrahmanirrahim 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Salam sejahtera untuk kita semua 
  
 Pertama-tama, marilah kita memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah 
SWT, atas berkah, rahmat, dan hidayah-Nya jualah sehingga kita dapat 
mempersiapkan dan Insya Allah melaksanakan Seminar Pendidikan Nasional 
2013 yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas PGRI Palembang. Pada kegiatan seminar ini, akan dipresentasikan 
tiga makalah oleh tiga pembicara utama, dan makalah pendamping sebagai 
seminar paralelnya. Adapun tema seminar pendidikan nasional ini adalah 
“Melalui Seminar Pendidikan Nasional, Kita Tingkatkan dan Kembangkan 
kemampuan, Inovasi, dan Kreativitas Pengimplementasian Kurikulum 2013 
dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Menuju Tercapainya Sumber Daya Manusia 
yang Cerdas dan Profesional”. 
 Tema ini sejalan dengan undang-undang yang menyatakan bahwa salah 
satu tanggung jawab pendidikan adalah masyarakat dan lembaga. FKIP 
Universitas PGRI Palembang merupakan salah satu lembaga penyelenggara 
tenaga kependidikan berperan dalam mencetak SDM tenaga kependidikan. Oleh 
karena itu harus dikelola secara profesional dengan mengedepankan mutu, 
sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat. 
   

Melengkapi kegiatan ini, terkumpul sejumlah artikel prosiding dari 
berbagai disiplin ilmu, di antaranya Pendidikan MIPA, Ilmu Pendidikan, 
Bimbingan Konseling, Pendidikan IPS, Pendidikan Olahraga, Pendidikan 
Bahasa,dan Pendidikan Kesenian, yang ke semuanya mengarah kepada tema. 

 
Semoga hasil seminar ini bermanfaat untuk pendidikan Indonesia ke depannya. 
 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 

 
 
 
Palembang, 28 Desember 2013 
Ketua Panitia Pelaksana, 
 
 
 
 
Drs. H. Bukman Lian, M.M., M.Si. 
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ABSTRAK 

 Tutor sebaya akan menunjukkan keuntungan dengan menggunakan 
potensi mahasiswa yang mampu menyerap pelajaran dengan cepat sehingga 
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa pendidikan geografi 
Universitas PGRI Palembang.  tujuan penelitian ini adalah diharapkan 
menjelaskan peranan peer totor (totor sebaya) dalam meningkatkan hasil belajar  
mahasiswa pendidikan geografi di Program Studi Geografi Universitas PGRI 
Palembang. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan 
strategi siklus. Populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan Mahasiswa 
Geografi semester tiga Universitas PGRI Palembang terdiri dari 11 kelas dengan 
jumlah 467 mahasiswa. Sampel yang digunakan Purposive Sample yaitu kelas 
3D sebagai subyek penelitian sebanyak 46 mahasiswa. Teknik pengumpulan 
data dengan tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa peer totor (totor sebaya) dalam 
meningkatkan hasil praktikum  mahasiswa pendidikan geografi di Program Studi 
Geografi Universitas PGRI Palembang. Ketuntasan praktikum mahasiswa 
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 15,22 % atau 7 mahasiswa. 
 
Kata kunci: Hasil belajar, praktikum geomorfologi, dan peer totor (totor 

sebaya).  
 
 
PENDAHULUAN 

Geomorfologi dianggap sebagai mata kuliah hafalan oleh kebanyakan 

mahasiswa. Kecenderungan mahasiswa untuk menghafal istilah dan materi 

suatu pelajaran sangatlah minim, sehingga dibutuhkan suatu cara atau metode 

perkuliahan agar dapat meningkatkan hasil mahasiswa. 

Adanya praktikum pada mata kuliah geomorfologi menjadi salah satu solusi 

dalam meningkatkan pemahaman mengenai suatu materi yang sedang dipelajari. 

Kegiatan praktikum merupakan aktivitas ilmiah baik berupa eksperimen, 

observasi maupun demontrasi yang menunjukkan adanya keterkaitan teori 

dengan fenomena yang dilaksanakan baik di laboratorium ataupun di luar 

laboratorium. 
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Di Program Studi Geografi FKIP Univeritas PGRI Palembang telah memiliki 

laboratorium sebagai sarana pembelajaran, namun kapasitasnya hanya mampu 

menampung 10-15 mahasiswa sekali praktikum, sedangkan setiap angkatan 

jumlah mahasiswanya rata-rata 434  atau rata-rata 9 rombongan belajar. Melihat 

kenyataan rasio mahasiswa dengan kapasitas laboratorium yang kurang, perlu 

adanya upaya yang serius untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan 

melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran agar hasil belajar sesuai yang 

diharapkan. Maka perlu dicari alternatif dengan melakukan inovasi dan 

pendekatan, baik dalam penggunaan media maupun metode penyesuaian 

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung aktif, efektif dan efisien. 

Dalam hal ini peneliti mencoba memberikan alternatif untuk mengoptimalkan 

kinerja praktikum, melalui penerapan motode peer totor (tutor sebaya). 

Metode peer totor digunakan karena dalam melaksanakannya mampu 

menciptaan suasana psikologis yang nyaman bagi setiap anggota yang ada di 

dalamnya (Slavin dan Dzaki dalam Gilag 2010), hal ini dikarenakan adanya 

kesamaan tingkat usia dan hubungan pertemanan yang di antara mahasiswa 

tersebut. Bantuan yang diberikan oleh teman-teman sebaya pada umumnya 

terasa lebih dekat dibandingkan dengan hubungan mahasiswa dengan dosen. 

Mahasiswa yang ditunjuk sebagai tutor ditugaskan untuk membantu mahasiswa 

lain yang mengalami kesulitan belajar berdasarkan petunjuk-petunjuk yang 

diberikan oleh dosen. Selain itu kelebihan tutor sebaya adalah mensiasati 

kekurangan kapasitas laboratorium yang telah ada dan juga mahasiswa 

diajarkan untuk mandiri, dewasa, dan punya rasa setiakawan yang tinggi. 

Para tutor akan terlebih dahulu mendapatkan pemahaman mengenai 

praktikum sekaligus konsep-konsep yang berkenaan praktikum yang akan 

dilaksanakan. Dengan pemahaman kompetensi dan kinerja praktikum yang lebih 

dulu didapatkan oleh para tutor, maka praktikum yang biasanya dikerjakan 

kurang kondusif akan lebih efektif dan efisien karena adanya tutor setiap 

kelompok yang akan membimbing temannya dalam meningkatkan kinerja 

praktikum dan pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar mahasiswa.  

Berdasakan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 

tentang penerapan pembelajaran tutor sebaya (peer totor). Adapun judul 

penelitian yang penulis lakukan adalah Upaya meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa pendidikan geografi  pada praktikum geomorfologi Indonesia 
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melalui tutor sebaya di Program Studi Geografi Universitas PGRI 
Palembang. 

 
I. RUMUSAN MASALAH 

Berdasakan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah adalah bagaimanakah penerapan tutor sebaya (peer totor) terhadap 

hasil belajar mahasiswa pendidikan geografi  pada praktikum geomorfologi 

Indonesia. 

 
II. TUJUAN PENELITIAN 

 Berdasakan permasalahan yang dijabarkan diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah diharapkan menjelaskan peranan peer totor (totor sebaya) dalam 

meningkatkan hasil belajar  mahasiswa pendidikan geografi di Program Studi 

Geografi Universitas PGRI Palembang. 

 
III. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Tutor Sebaya (Peer Totor) 

Aria (1997:38) menyatakan bahwa pengertian tutor sebaya adalah seorang 

mahasiswa pandai yang membantu belajar mahasiswa lainnya dalam tingkat 

kelas yang sama.  

Suherman (2003) menyatakan bahwa tutor sebaya adalah sekelompok 

mahasiswa yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran, memberikan bantuan 

kepada mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran 

yang dipelajarinya. 

Winataputra (1999:380) menyatakan bahwa tutor sebaya adalah seorang 

teman atau beberapa orang mahasiswa yang ditunjuk oleh dosen (sesuai kriteria 

menjadi tutor sebaya) dan ditugaskan untuk membantu mahasiswa yang 

mengalami kesulitan belajar. Pengajaran dengan tutor sebaya adalah kegiatan 

belajar mahasiswa dengan memanfaatkan teman sekelas yang mempunyai 

kemampuan lebih untuk membantu temannya dalam melaksanakan suatu 

kegiatan atau memahami suatu konsep. 

Tutor sebaya akan menunjukkan keuntungan dengan menggunakan potensi 

mahasiswa yang mampu menyerap pelajaran dengan cepat yaitu memudahkan 

interaksi antar sesamanya, mahasiswa yang belum menguasai materi pelajaran 

akan termotivasi untuk memperbaiki tingkat penguasaanya terhadap bahan 
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pelajaran. Komunikasi antar mereka akan berjalan lancar karena menggunakan 

bahasa yang mudah dimengerti.   

Seorang tutor hendaknya memiliki kriteria (Tuhusetya : 2007):   

1. Memiliki kemampuan akademis di atas rata-rata mahasiswa satu kelas.   

2. Mampu menjalin kerja sama dengan sesama mahasiswa.  

3. Memiliki motivasi tinggi untuk meraih hasil akademis yang baik.   

4. Memiliki sikap toleransi dan tenggang rasa dengan sesama.  

5. Memiliki motivasi tinggi untuk menjadikan kelompok diskusinya sebagai 

yang terbaik.  

6. Bersikap rendah hati, pemberani, dan bertanggung jawab.  

7. Suka membantu sesamanya yang mengalami kesulitan. 
 

Tutor atau ketua kelompok memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai 

berikut:  

1. Memberikan tutorial kepada anggota terhadap materi  ajar yang sedang 

dipelajari dan mengkoordinir rekannya dalam megerjakan latihan dan 

tugas yang diberikan dosen.  

2. Menyampaikan permasalahan kepada dosen pembimbing apabila ada 

materi ajar yang belum dikuasai.   

3. Menyusun jadwal bersama anggota kelompok, baik pada saat tatap muka 

di kelas maupun di luar kelas, atau dilaboratorium komputer secara rutin 

dan insidental untuk memecahkan masalah yang dihadapi.   

4. Melaporkan perkembangan akademis kelompoknya kepada dosen 

pembimbing pada setiap materi yang dipelajari 

Menurut Harsunarko dalam Novan (2007:18). Tutor ada dua macam yaitu 

tutor sebaya dan tutor kakak. Tutor sebaya adalah teman sebaya yang lebih 

pandai, sedang tutor kakak adalah tutor dari kelas yang lebih tinggi. Ada 

beberapa ahli yang meneliti masalah ini diantaranya, adalah Edward L. 

Dejnozken dan David E. Kopel dalam American Education Encyclopedia 

menyebutkan pengertian tutor sebaya adalah: Tutor sebaya (peer totor) adalah 

sebuah prosedur peserta didik mengajar peserta didik lainnya. Tipe pertama 

adalah pengajar dan pembelajar dari usia yang sama. Tipe kedua adalah 

pengajar yang lebih tua usianya dari pembelajar. Tipe lain kadang dimunculkan 

pertukaran usia pengajar.  
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Jadi Tutor sebaya adalah sumber belajar selain dosen, yaitu teman sebaya 

yang lebih pandai memberikan bantuan belajar kepada teman-teman sekelasnya 

di sekolah. Bantuan belajar oleh teman sebaya dapat menghilangkan 

kecanggungan. Bahasa teman sebaya lebih mudah dipahami. Dengan teman 

sebaya tidak ada rasa enggan, rendah diri, malu dan sebagainya untuk bertanya 

ataupun minta bantuan. Tugas sebagai tutor merupakan kegiatan yang kaya 

akan pengalaman yang justru sebenarnya merupakan kebutuhan anak itu 

sendiri. Dalam persiapan ini, antara lain mereka berusaha mendapatkan 

hubungan dan pergaulan baru yang mantap teman sebaya, mencari perannya 

sendiri mengembangkan kecakapan intelektual dan konsep-konsep yang 

penting, mendapatkan tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial. 

Dengan demikian beban yang diberikan kepada mereka akan memberi 

kesempatan untuk mendapatkan perannya, bergaul dengan orang lain dan 

bahkan mendapatkan pengetahun dan pengalaman.   

Hamalik (2003) menyatakan tahap-tahap kegiatan pembelajaran di kelas 

dengan menggunakan pendekatan tutor sebaya terdiri dari  tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap-tahap kegiatan pembelajaran di 

kelas dengan tutor sebaya dalam kelompok kecil diterapkan, maka langkah-

langkahnya sebagai berikut:  

a. Dosen membuat program pengajaran satu pokok bahasan  yang 

dirancang dalam bentuk penggalan-penggalan sub pokok bahasan. 

Setiap penggalan satu pertemuan yang didalamnya mencakup judul 

penggalan tujuan pembelajaran, khususnya petunjuk pelaksanaan tugas-

tugas yang harus diselesaikan  

b. Dosen menentukan beberapa orang mahasiswa yang memenuhi kriteria 

sebagai tutor sebaya. Jumlah tutor sebaya yang ditunjuk disesuaikan 

dengan jumlah kelompok yang dibentuk.  

c. Dosen memberi penjelasan umum tentang topik yang akan dibahas 

kepada peserta didik. 

d. Kelas dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil, yaitu dari 4-6 orang 

peserta didik dan diusahakan kelompok yang dibentuk tersebut adalah 

kelompok yang heterogen.  

e. Peserta didik yang pandai (para tutor sebaya) disebar ke setiap kelompok 

untuk memberi bantuannya.  
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f. Dosen memonitoring dan membimbing terus kapan tutor maupun peserta 

didik yang lain membutuhkan pertolongan. Dosen memonitoring tutor 

dengan berkunjung dan menanyakan kesulitan yang dihadapi setiap 

kelompok pada saat mereka diskusi maupun praktikum di kelas.  

g. Jika ada masalah, tutor memberitahu peserta didik yang kurang paham 

dan jika ada masalah yang tidak dapat terpecahkan, tutor dan peserta 

didiknya meminta bantuan kepada dosen.  

h. Dosen mengadakan evaluasi. Pada tahap evaluasi, sebelum kegiatan 

pembelajaran berakhir, dosen memberikan soal-soal latihan kepada 

anggota kelompok (selain tutor) untuk mengetahui apakah tutor sudah 

menjelaskan tugasnya atau belum, dan mengingatkan mahasiswa untuk 

mempelajari sub pokok bahasan sebelumnya di rumah. 

 
2. Belajar 

Hampir semua ahli telah mencoba merumuskan dan membuat tafsiran 

tentang “belajar”. Seringkali pula perumusan dan tafsiran itu berbeda satu sama 

lain. Ada beberapa rumusan tentang belajar yaitu di antaranya (Hamalik, 

2003:28): 

a. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman (learning is defined as the modification or strengthening of 

behavior through experiencing). Menurut pengertian ini, belajar 

merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau 

tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, 

yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan 

melainkan pengubahan perilaku.  

b. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 

interaksi dengan lingkungan. Dibandingkan dengan pengertian pertama 

maka jelas tujuan belajar itu prinsipnya sama, yakni perubahan tingkah 

laku, hanya berbeda cara atau usaha pencapaiannya. Pengertian ini 

menitikberatkan interaksi antara individu dengan lingkungan. Di dalam 

interaksi inilah tejadi serangkaian pengalaman-pengalaman belajar.    

  

Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya 

perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut 
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menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan 

keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). 

Belajar merupakan proses yang wajar, karena setiap manusia akan belajar. 

Namun kondisi-kondisi belajar dapat diatur dan diubah untuk mengembangkan 

bentuk perilaku tertentu pada seseorang, atau mempertinggi kemampuannya, 

atau mengubah perilakunya. 

 
3. Hasil Belajar 

Kegiatan belajar yang dilakukan mahasiswa akan menghasilkan perubahan-

perubahan pada dirinya yang oleh Bloom (Makmun, 1997:116) dikelompokkan ke 

dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil-hasil yang diperoleh 

mahasiswa dapat diukur atau diketahui berdasarkan perubahan perilaku sebelum 

dan sesudah dilakukan kegiatan belajar dalam bentuk hasil belajar. 

Lebih lanjut Sudjana (2009) mengemukakan  hasil belajar sebagai berikut :  

1. Hasil belajar merupakan tingkah laku yang dapat  diukur dengan 

menggunakan tes hasil belajar.  

2. Hasil belajar merupakan hasil dari perubahan individu itu sendiri bukan 

hasil dari perbuatan orang lain.  

3. Hasil belajar dapat dievaluasi tinggi rendahnya  berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan oleh penilai atau menurut standar yang telah ditetapkan 

oleh kelompok.  

4. Hasil belajar merupakan hasil dari kegiatan yang dilakukan secara 

sengaja dan disadari, jadi bukan suatu kebiasaan atau perilaku yang tidak 

disadari. 

Hasil belajar pada penelitian ini diartikan sebagai kemampuan mahasiswa 

yang ditunjukkan melalui pre test dan post test berupa skor atau angka yang 

diperoleh mahasiswa setelah berinteraksi dengan lingkungan dalam mengikuti 

proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan kegiatan yang dilakukan 

mahasiswa secara sengaja dan disadari melalui proses belajar mengajar. 

 

IV. METODE PENELITIAN 

Bentuk penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research)   karena permasalahan yang 
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dihadapi dialami oleh dosen peneliti, maka solusinya dirancang berdasarkan 

kajian teori pembelajaran dan input dari lapangan.  

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan Mahasiswa 

Geografi semester tiga Universitas PGRI Palembang dengan jumlah 467 

mahasiswa terdiri dari 11 kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling (sampel bertujuan).  Dalam 

penelitian ini kelas yang digunakan sebagai objek penelitian adalah kelas D. Ada 

pun pertimbangan peneliti memilih kelas D sebagai subyek penelitian didasarkan 

atas pelaksanaan obserbasi yang mana menunjukkan bahwa adanya suatu 

pembelajaran yang kurang kondusif. Teknik pengumpulan datanya observasi, 

dokumentasi dan tes. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif.   

Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini adalah apabila terjadi 

peningkatan minat belajar siswa  ketika proses pembelajaran geografi setiap 

siklus. Keberhasilan penggunan peranan peer totor (totor sebaya) dalam hasil 

belajar ditandai dengan peningkatan rata-rata kelas dan tercapainya batas tuntas 

klasikal 85% dari jumlah mahasiswa memperoleh nilai > 7,0 (angka mutu) atau B 

(huruf mutu) untuk tes pada setiap akhir siklus. 

Prosedur dan langkah-langkah dalam melaksanakan tindakan mengikuti 

model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart dalam Aqib (2006:  22-23) 

yang berupa model spiral dalam perencanaan Kemmis menggunakan sistem 

spiral refleksi diri yang dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan, refleksi, 

dan perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu pemecahan masalah. 

Secara umum, langkah-langkah operasional penelitian meliputi tahap 

persiapan, tahap perencanaan atau penyusunan model, tahap pelaksanaan 

tindakan, tahap analisis dan tahap refleksi serta tahap tindak lanjut. Pelaksanaan 

siklus II merupakan hasil dari refleksi siklus I. 
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Gambar 1:  Skema Prosedur Penelitian. 
 

V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan kegiatan identifikasi 

masalah dengan tujuan untuk mengetahui keadaan nyata yang ada di lapangan.  

Proses kegiatan praktikum berlangsung dosen hanya menggunakan metode 

demonstrasi. Dosen kesulitan dalam menerapkan metode pembelajaran yang 

tepat untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi yang 

Perencanaan : 
 Penyusunan silabus 
 Penyusunan instrumen 

penelitian 

Tindakan I : 
Pelaksanaan tutor sebaya 

Analisis dan Refleksi I : 
 Analisis pelaksanaan 

pembelajaran  
 Analisis hasil tes 
 Refleksi untuk 

perbaikan kegiatan 
 Pembelajaran pada 

siklus berikutnya 
 Observasi dan evaluasi I : 

 Observasi pelaksanaan 
 Pembelajaran 
 Tes formatif 

 
Perencanaan  

Ulang 

Tindakan II 

Observasi II 

Analisis dan refleksi 
II 

Tindak lanjut 

Siklus I 

Siklus II 

Persiapan : 
 

 Identifikasi Masalah 
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diberikan. Beberapa mahasiswa merasa kesulitan mempraktikkan, kurang 

bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran. Mahasiswa jarang bertanya 

pada dosen atau mengemukakan pendapat apabila ada materi yang belum 

dipahami. Mereka memilih bertanya antar teman yang dirasa lebih menemukan 

kenyamanan.   

Sarana dan prasarana pembelajaran yang tersedia kurang memadai. Para 

mahasiswa kurang memahami pentingnya buku panduan praktikum untuk 

membantu mereka belajar. Prestasi hasil praktikum mahasiswa belum 

menunjukkan hasil maksimal, hasil ulangan praktikum dari 46 mahasiswa yang 

sudah mencapai ketuntasan (> 7 ,0 atau B) sebanyak 28 mahasiswa dengan 

presentase 60,86 % dan mahasiswa yang belum mencapai ketuntasan  

sebanyak 18 mahasiswa dengan presentase 39,14 % . 

Praktikum geomorfologi pada siklus pertama dengan menerapkan metode 

tutor sebaya adalah Perencanaan Tindakan Siklus Pertama,  Dosen membuat 

rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Hasil observasi 

terungkap bahwa dalam proses praktikum terdapat beberapa permasalahan ada 

beberapa mahasiswa kesulitan mempraktikan karena apabila terjadi kesulitan 

jarang bertanya pada dosen atau mengemukakan pendapat apabila ada materi 

yang belum dipahami. Mereka memilih bertanya antar teman yang dirasa lebih 

menemukan kenyamanan sehingga prestasi praktikumnya cenderung masih 

rendah. Penulis menuangkan ide serta gagasan untuk membantu memperbaiki 

kualitas pembelajaran yang ada melalui penerapan metode tutor sebaya.  

Pelaksanan Tindakan Siklus Pertama, praktikum pada pelaksanaan tindakan 

siklus pertama adalah membatasi batas DAS (daerah aliran sungai) dari peta 

dasar dalam hal ini materi yang akan disampaikan mengenai daerah aliran 

sungai dan bagaimana membatasi DAS dari peta dasar.  Pertemuan pertama 

dosen untuk mempresentasikan materi secara garis besar dan 

mendemontrasikan bagamana caranya membatasi das dari peta dasar dan 

melaksanakan kegiatan tutorial sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan.  

Pertemuan kedua melaporkan hasil laporan dari praktikum pada pertemuan 

kedua dan mempresentasikan hasil laporannya, diskusi kelompok membahas 

tentang hasil laporan praktikum dan hasil tutorial kelompok yang presentasi. 

Pertemuan ketiga diadakan kuis individu untuk mengetahui pencapaian hasil 

praktikum. 
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Kegiatan observasi dilakukan penulis pada saat proses kegiatan praktikum 

berlangsung sesuai dengan lembar observasi yang telah disiapkan. Dalam 

menerapkan metode tutor sebaya yang bertindak sebagai dosen adalah penulis 

sendiri. Berdasarkan hasil evaluasi tes akhir siklus pertama dapat diidentifikasi 

bahwa mahasiswa yang mampu mengerjakan soal DAS dan mendapatkan nilai 

tuntas dengan ketuntasan > 7,0 sebesar 73,91 % atau 34 mahasiswa sedangkan 

26,09 % atau 12 mahasiswa lainnya belum tuntas dan belum dapat mengerjakan 

soal dengan sempurna.   

Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus pertama, 

penulis melakukan analisis bahwa siklus pertama belum berhasil mencapai yang 

di inginkan yaitu 85% dari jumlah mahasiswa memperoleh nilai > 7,0 (angka 

mutu) atau B (huruf mutu) untuk tes pada setiap akhir siklus, sedangan siklus 

pertama baru mencapai 73,91 % atau 34 mahasiswa yang tuntas. Maka dalam 

siklus pertama ini perlu dilakukan perencanaan ulang untuk melanjutkan ke siklus 

kedua. 

 Adapun beberapa kelemahan pada siklus pertama yang ditemukan 

sehingga belum mencapai yang di inginkan yaitu kelemahan dosen dalam siklus 

pertama ini antara lain :  (a) Pada saat dosen  menerangkan hanya di depan 

laboratorium saja dan tidak berkeliling. (b) Pada saat kegiatan diskusi kelompok 

dilaksanakan dosen kurang memberikan pengawasan.  (c) Pada saat evaluasi, 

dosen lebih banyak berada di depan laboratorium.  (d) Dosen belum memberikan 

penghargaan kepada mahasiswa yang mampu menyelesaiakan tugas.  

Sedangkan, kelemahan mahasiswa dalam siklus pertama ini antara lain :  (a) 

Pada saat dosen menerangkan di laboratorium, mahasiswa awalnya memberikan 

perhatian dengan seksama tetapi tidak lama kemudian beberapa mahasiswa 

terlihat mengobrol dengan temannya bahkan melamun.  (b)  Pada saat kegiatan 

diskus kelompok, ditemukan anggota kelompok yang merasa kurang nyaman 

dengan kelompoknya.  (c)  Pada saat evaluasi berlangsung, masih terdapat 

beberapa mahasiswa yang terlihat bertanya dan menyontek jawaban teman 

sebelahnya (d)  Ketua kelompok atau tutor kurang mengatur jalannya proses 

tutoring. 

Berdasarkan observasi dan analisis di atas, maka tindakan refleksi yang 

dapat dilakukan adalah :  (1)  Pada saat dosen mengajar sebaiknya tidak hanya 

di depan saja tetapi juga berkeliling agar perhatian mahasiswa sepenuhnya 
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terpusat pada dosen dan tidak melakukan aktifitas lainnya.  (2)  Dosen sebaiknya 

memberikan penghargaan kepada mahasiswa yang bisa bekerjasama dan 

menyelesaikan tugas dengan baik. Hal tersebut bertujuan agar para mahasiswa 

terpacu untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan benar.  (3)  

Perlunya memberikan motivasi terhadap mahasiswa agar lebih antusias pada 

saat kegiatan praktikumdilakukan agar keaktifan mereka meningkat dan diiringi 

dengan hasil prestasi praktikum yang memuaskan. (4)  Pada saat kegiatan 

evaluasi berlangsung hendaknya dosen lebih memberikan pengawasan ketat 

agar terhindar dari kecurangan-kecurangan. (5) Perlunya memberikan motivasi 

terhadap mahasiswa agar lebih antusias pada saat kegiatan praktikum dilakukan 

agar keaktifan mereka meningkat dan diiringi dengan hasil prestasi praktikum 

yang memuaskan. 

Deskripsi Hasil Tindakan Siklus  Kedua, Penerapan metode tutor sebaya 

berdasarkan refleksi pada siklus pertama menunjukkan bahwa masih  terdapat 

kekurarangan-kekurangan yaitu mahasiswa kurang aktif dan prestasi praktikum 

belum maksimal. Langkah-langkah penerapan metode tutor sebaya pada siklus 

kedua adalah sebagai berikut. 

Perencanaan Tindakan Siklus Kedua, penulis merencana tindakan yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini. Penulis mengungkapkan berdasarkan hasil 

analisis dan refleksi dari siklus pertama diketahui bahwa prestasi praktikum 

mahasiswa belum maksimal. Tahap perencanaan tindakan pertama sebagai 

berikut ini :  (1) Penulis membuat skenario praktikum geomorfologi pada materi 

identifikasi bentang lahan dari peta dasar menggunakan metode pembelajaran 

tutor sebaya.  (2)  Dosen menyusun Rencana Satuan Perkuliahan (SAP) untuk 

materi identifikasi bentang lahan dari peta dasar dengan menerapkan metode 

pembelajaran tutor sebaya.  (3)  Penulis dan Dosen menyusun instrumen 

penelitian, yang berupa tes dan non tes. Instumen tes dari hasil pekerjaan 

mahasiswa (evaluasi akhir siklus berupa kuis), sedangkan instumen non tes 

dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilakukan oleh penulis dengan 

mengamati keaktifan mahasiswa pada saat proses pempraktikum berlangsung. 

Pelaksanaan tindakan siklus kedua hampir sama dengan pelaksanaan 

tindakan siklus pertama, hanya saja pada pelaksanaan tindakan siklus kedua ini 

lebih diberikan penguatan agar tingkat keaktifan dan prestasi praktikum 

mahasiswa lebih meningkat dibandingkan dengan siklus pertama. 
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Materi pada pelaksanaan tindakan siklus kedua adalah identifikasi bentang 

lahan dari peta dasar dalam hal ini materi yang akan disampaikan merupakan 

kelanjutan dari siklus pertama yaitu membatasi batas DAS (daerah aliran sungai) 

dari peta dasar dalam hal ini materi yang akan disampaikan mengenai daerah 

aliran sungai dan bagaimana membatasi DAS dari peta dasar.  Pertemuan 

pertama dosen untuk mempresentasikan materi secara garis besar dan 

mendemontrasikan bagamana caranya membatasi das dari peta dasar dan 

melaksanakan kegiatan tutorial sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan.  

Penulis  mengamati proses praktikum geomorfologi dengan metode tutor 

sebaya sesuai dengan lembar observasi yang telah disiapkan. Dalam 

menerapkan metode tutor sebaya yang bertindak sebagai dosen adalah penulis 

sendiri. Pada pertemuan pertama dosen menyampaikan materi identifikasi 

bentang lahan dari peta dasar kemudian membagi kelompok secara heterogen 

dengan satu mahasiswa sebagai tutor dan diberikan latihan soal.  Pertemuan 

kedua, dosen meminta mahasiswa untuk berkelompok. Semua kelompok yang 

mendapatkan giliran untuk  presentasi dan hampir semua mahasiswa ikut terlibat 

didalamnya. Pada pertemuan ketiga, Dosen bersama dengan penulis melakukan 

evaluasi akhir siklus kedua. 

Berdasarkan hasil evaluasi terakhir siklus kedua dapat diidentifikasi bahwa 

mahasiswa yang mampu mengerjaka soal identifikasi bentang lahan dari peta 

dasar dan mendapatkan nilai tuntas > 7,0 sebesar 91,30 % atau 42 mahasiswa 

sedangkan 8,7 % atau 4 mahasiswa lainnya belum tuntas dan belum dapat 

mengerjakan soal dengan sempurna.   

Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus kedua, 

penulis melakukan analisis sebagai berikut : Beberapa kelemahan dosen dalam 

siklus pertama ini antara lain :  (a) Dosen sudah mulai dapat membangkitkan 

semangat dan motivasi  mahasiswa.  (b)  Dosen kurang mengatur jalannya 

proses presentasi sehingga  terkesan bahwa mahasiswalah yang mengambil alih 

laboratorium. 

Beberapa kelemahan mahasiswa dalam siklus pertama ini antara lain :  (a) 

Masih terdapat mahasiswa yang belum bisa bekerjasama dengan anggota 

kelompoknya karena mahasiswa tersebut kurang dapat bergaul dengan baik.  (b) 

Dari segi hasil evaluasi mahasiswa pada siklus kedua ini, mahasiswa yang 
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mendapatkan nilai tuntas > 7,0 sebanyak 42 mahasiswa dan nilai rata-rata tes 

individu praktikumnya 92,16.   

Berdasarkan hasil observasi dan analisis tersebut, penulis melakukan 

refleksi tindakan bahwa sudah mencapai indikator keberhasilan karena hasil tes 

individu rata-rata kelasnya sudah melampaui yang telah peneliti tentukan 

sebelumnya yaitu 91,30 % atau 42 mahasiswa yang tuntas, sedangkan 

keberhasilan penggunan peranan peer totor (totor sebaya) dalam hasil praktikum 

rata-rata kelas dan tercapainya batas tuntas 85% dari jumlah mahasiswa 

memperoleh nilai > 7,0 (angka mutu) atau B (huruf mutu) untuk tes pada setiap 

akhir siklus. Dengan demikian karena sudah melampaui ketuntasan yang telah 

ditentukan maka penelitian tindakan kelas ini artinya sudah berhasil dan peneliti 

tidak melanjutkan ke siklus berikutnya. 

Ketuntasan praktikum mahasiswa mengalami peningkatan sebelum 

dilakukan menggunakan peer totor (totor sebaya) 60,86 % atau 28 mahasiswa, 

dan setelah dilakukan tindakan kelas dengan menggunakan peer totor (totor 

sebaya) pada siklus pertama sebesar 73,91 % atau 34 mahasiswa. Ini artinya 

terjadi peningkatan sebesar 13,05 % atau 6 mahasiswa. Terjadi peningkatan 

kembali sebesar 17,39 % atau 8 mahasiswa pada siklus kedua (hasil praktikum 

pada siklus kedua 91,30 % atau 42 mahasiswa), sehingga bisa dapat di 

simpulkan bahawa peer totor (totor sebaya) dapat meningkatkan hasil praktikum 

mahasiswa rata-rata sebesar 15,22 % atau 7 mahasiswa. 

 

VI.  SIMPULAN 

Setelah menganalisa data yang diperoleh dari penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai bahwa peer totor (totor sebaya) dalam meningkatkan hasil 

praktikum  mahasiswa pendidikan geografi di Program Studi Geografi Universitas 

PGRI Palembang. Ketuntasan praktikum mahasiswa mengalami peningkatan 

rata-rata sebesar 15,22 % atau 7 mahasiswa. 
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